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 Hypertension is a serious cardiovascular health problem, an inappropriate 
diet can trigger disease, especially hypertension. This research discusses the 
analysis of dietary patterns and the incidence of hypertension in the elderly at 
the Lembang Majene Community Health Center. The aim of the research is to 
determine the relationship between diet and hypertension sufferers in the 
elderly at the Lembang Majene Community Health Center. This type of 
research is quantitative with a cross sectional study design. This research was 
conducted at the Lembang Majene Community Health Center in June 2024. 
The population is people with a history of hypertension. The sample is 70. 
Respondents. The sampling technique is Total Sampling. Data analysis uses 
the Chi Square Test statistical test. The research results show that the p-value 
is 0.000 so p < 0.05. It can be concluded that there is a relationship between 
diet and the incidence of hypertension in the elderly at the Lembang Majene 
Community Health Center. 
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 Hipertensi merupakan masalah kesehatan kardiovaskular serius,Pola 
makan yang tidak sesuai dapat memicu penyakit terutama 
hipertensi.Penelitian ini membahas analisis Pola Makan Dengan Kejadian 
Hipertensi Pada Lansia di Puskesmas Lembang Majene. Tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahui hubungan pola makan dengan penyakit hipertensi 
pada lansia di Puskesmas Lembang Majene Jenis Penelitian ini adalah 
kuantitatif dengan rancangan Cross Sectional study.Penelitian ini dilakukan 
di wilayah kerja Puskesmas Lembang Majene pada bulan Juni 2024.Populasi 
adalah masyarakat dengan riwayat hipertensi.Sampel berjumlah 70 
Responden.Teknik pengambilan sampel yaitu Total Sampling.Analisa data 
menggunakan uji statistic Chi Square.Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 
nilai p-value yaitu 0,000 sehingga p < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan pola makan dengan kejadian hipertensi pada lansia di puskesmas 
lembang majene.  

Kata kunci: Pola Makan, Hipertensi, Lansia 
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PENDAHULUAN  

Hipertensi menjadi sangat berbahaya bila penderita tidak mengontrolnya dalam waktu 

lama sehingga menimbulkan komplikasi penyakit seperti jantung koroner, stroke, gagal ginjal, 

gangguan penglihatan. Hipertensi dapat menyebabkan kerusakan endotel dan mempercepat 

aterosklerosis, infark miokard, angina pektoris, gagal ginjal, demensia, atau fibrilasi atrium 

(Hamzah, 2021). 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2021) memperkirakan bahwa mayoritas (dua 

pertiga) orang dewasa berusia 30-79 tahun dengan hipertensi di seluruh dunia tinggal di 

negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. Prevalensi hipertensi bervariasi 

menurut wilayah dan kelompok pendapatan negara (WHO, 2021). Menurut Survei Kesehatan 

Indonesia Tahun 2023 prevalensi hipertensi di Indonesia berdasarkan diagnosa dokter dan 

hasil pengukuran pada penduduk berusia 15 tahun ke atas adalah 29,2%. Data Dinas 

Kesehatan Kabupatan Majene menunjukkan bahwa pada tahun 2023 jumlah penderita 

hipertensi berusia 15 tahun ke atas adalah 51,3% (4.984) jiwa. Dan di Puskesmas Lembang 

sendiri menunjukkan pada tahun 2022 jumlah penderita hipertensi berusia 15 ke atas 

sebanyak 88,5 % atau 902 jiwa. 

Faktor penyebab hipertensi dibagi menjadi 2 yaitu penyebab hipertensi primer antara 

lain usia, keturunan, obesitas, terlalu banyak makan garam, kurang aktivitas fisik, merokok, 

stres, beban kerja. Sedangkan penyebab hipertensi sekunder adalah penggunaan obat-obatan 

tertentu, penyakit ginjal, penyakit tiroid, tumor adrenal, kelainan vaskuler kongenital, dan 

alkoholisme (Fadhila, 2021). Hoshide et al (2019) menyimpulkan bahwa asupan natrium 

berhubungan dengan tekanan darah pada pasien hipertensi adalah konsumsi makanan tinggi 

lemak, tinggi garam dan rendah serat merupakan salah satu pemicu hipertensi. Makanan yang 

memiliki lemak berlebihan dapat menimbulkan risiko hipertensi karena akan menimbulkan 

kadar kolesterol dalam darah. Kolesterol tersebut akan melekat pada dinding pembuluh 

darah yang lama kelamaan pembuluh darah akan tersumbat diakibatkan adanya virus yang 

terbentuk akan mengakibatkan aliran darah menyempit sehingga volume darah dan tekanan 

darah akan bertambah (Sukri , 2019). 

Pola makan penderita hipertensi harus dijaga dengan baik, penderita hipertensi 

sebaiknya mengkonsumsi makanan yang baik yaitu makan makanan yang tidak banyak 

mengandung natrium salah satunya (garam), hindari makanan berlemak (seperti jeroan), 

daging, susu, keju), tingkatkan asupan makanan berserat tinggi (seperti sayuran dan buah-

buahan), asupan makanan yang mengandung kalium (seperti kacang-kacangan, pisang, 

belimbing), makanan yang mengandung magnesium (seperti kentang dan buncis), makanan 

yang mengandung kalsium (misalnya susu skim, cincau), makanan yang mengandung 

isoflavon (misalnya kedelai dan turunannya seperti tempe dan susu kedelai), hindari 

minuman yang mengandung alkohol dan kafein (Wiliyanarti, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian dalam jurnal Hamzah (2021) menunjukkan bahwa pola 

makan dapat mempengaruhi kejadian hipertensi. Penelitian yang dilakukan di wilayah kerja 

Puskesmas Dungalio ini menemukan bahwa pola makan berpengaruh terhadap kejadian 

hipertensi. Penelitian lain menunjukkan bahwa ada hubungan antara pola makan (jenis 

makanan) dengan kejadian hipertensi pada lansia di poliklinik rawat jalan RSUD Kota 

Kepulauan Tidore. Pola makan yang tidak terkontrol dapat meningkatkan tekanan darah, 
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seperti kebiasaan mengkonsumsi makanan berlemak, terutama lemak jenuh dan kolesterol 

(Hamzah, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kadir (2019) di wilayah kerja Puskesmas Dungaliyo 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pola makan terhadap kejadian hipertensi. Penelitian 

dilakukan oleh Harianja et al., (2021) didapatkan bahwa kejadian hipertensi berhubungan 

dengan pola makanan. Hal ini sejalan dengan penelitian Penelitian tentang hipertensi 

dilakukan oleh Hamzah, Akbar, Langingi & Hamzah, (2015) berjudul Hubungan Pola Makan 

Dengan Tingkat Kejadian Hipertensi Pada Lansia di wilayah kerja Puskesmas Molibagu 

Kecamatan Bolaang Uki Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat 61,3% responden yang menderita hipertensi, 67,7% responden 

yang memiliki pola makan kurang baik dan 32,3% yang memiliki pola makan yang baik. Hasil 

uji statistik diperoleh ada hubungan pola makan dengan kejadian hipertensi. Sedangkan, 

penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2020) menunjukkan tidak ada hubungan pola makan 

dengan tingkat kejadian hipertensi pada lansia dengan di jelaskan bahwa pola makan bukan 

menjadi salah satu penyebab utama terjadinya hipertensi pada lansia. 

Penelitian yang sudah ada menyatakan pola makan mempengaruhi kejadian 

hipertensi, namun masih ada beberapa penelitian yang menyatakan tidak ada hubungan yang 

signifikan.Tujuan Penelitian ini Untuk mengetahui hubungan pola makan dengan penderita 

hipertensi pada lansia di Puskesmas Lembang Majene 

 

BAHAN DAN METODE  

 Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif dengan rancangan Cross Sectional 

study.Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Lembang Majene pada bulan Juni 2024.Populasi 

adalah masyarakat dengan riwayat hipertensi dengan jumlah sampel sebanyak 70 

Responden.Teknik pengambilan sampel yaitu Total Sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner.Analisa data menggunakan uji statistik Chi Square. 

 

HASIL  

Analisis Univariat 

Adapun distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, Pekerjaan dan 

pendidikan terhadap hubungan pola makan dengan kejadian hipertensi pada lansia di 

Puskesmas Lembang Majene. Berdasarkan karakteristik responden pada tabel 1, didapatkan 

bahwa Jenis kelamin yang terbanyak adalah Laki-laki sebanyak 37 (52,9%), Jenis Pekerjaan 

yang paling banyak adalah wiraswasta sebanyak 30 (42,9%) sedangkan Jenis Pendidikan yang 

paling banyak SMA sebanyak 26 (37,1%). 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa dari 70 responden, sebagian besar responden 

Pola Makan Baik yaitu sebanyak 8 (22,4%) responden, sedangkan Pola makan kategori Buruk 

sebanyak 62 (88,6%) dan sebagian besar responden Hipertensi yaitu sebanyak 59 (84,3%) 

responden, sedangkan responden yang tidak hipertensi yaitu sebanyak 11 (15,3%). 

 
Analisis Bivariat 

Analisis data bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan pola makan dengan 

kejadian hipertensi pada lansia di puskesmas lembang majene, dapat dilihat pada tabel 4. 
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Berdasarkan tabel 4. diketahui bahwa dari 70 responden yang diteliti, sebagian besar 

responden memiliki pola makan yang baik sebanyak 8 (11,4%) dan ada sebanyak 62 (88,6%) 

responden memiliki pola makan yang buruk,Sedangkan lansia yang mengalami hipertensi 

sebanyak 59 (84,3%) sedangkan tidak hipertensi sebanyak 11 (9,7%).Berdasarkan hasil 

perhitungan di atas diketahui bahwa hasil uji statistik menggunakan uji chi square didapatkan 

hasil p-value yaitu 0,000 sehingga p < 0,05. Sehingga dapat diambil keputusan untuk H0 

ditolak dan Ha di terima atau dapat disimpulkan bahwa ada Hubungan pola makan dengan 

kejadian hipertensi pada lansia di Puskesmas Lembang Majene. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Pekerjaan dan Pendidikan 

Karakteristik n % 

Pekerjaan Tidak Bekerja 9 12.9 

 Wiraswasta 30 42.9 

 Karyawan 15 21.4 

 PNS 16 22.9 

Jenis Kelamin Laki-Laki 37 52.9 

 Perempuan 33 47.1 

Pendidikan Tidak sekolah 10 14.3 

 SD 13 18.6 

 SMP 11 15.7 

 SMA 26 37.1 

 Sarjana 10 14.3 

Jumlah 70 100 

Sumber: Data Primer, 2024 
 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pola Makan Dan Hipertensi Pada Lansia 
di Puskesmas Lembang Majene 

Variabel n % 

Pola Makan Baik 8 11.4 

 Buruk 62 88.6 

Hipertensi Tidak Hipertensi 11 15.7 

 Hipertensi 59 84.3 

Jumlah 70 100 

Sumber: Data Primer (diolah), 2024 
 

 

PEMBAHASAN  

Hipertensi merupakan penyakit yang sering kita jumpai dimasyarakat sekitar dan 

penyakit ini sangat beresiko karena bisa menyebabkan komplikasi bagi penderitanya. 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah suatu keadaan dimana tekanan darah melewati 

batas normal sistolik 140 mmHg atau lebih dan diastolik 90 mmHg atau lebih pada 2 kali 

pengukuran dalam waktu selang 2 menit (Erdwin Wicaksana et al., 2019). 
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Tabel 3. Frekuensi Makanan Yang dikonsumsi Lansia 

  

Sering 
>1x/hari f 

(%) 

Sering 4-
6x/minggu f (%) 

Jarang <1-
3x/minggu f 

(%) 

Tidak Pernah f 
(%) 

Sumber 
Karbohidrat 

  

Nasi 70 100 0 0 0 0 0 0 

Singkong 4 (5.7) 3 (4.3) 27 (38.6) 36 (51.4) 

Ubi Jalar 6 (8.6) 14 (20.0) 50 (71.4) 0 0 

Roti 4 (5.7) 4 (5.7) 52 (74.3) 10 (14.3) 

Jagung 1 (1.4) 5 (7.1) 25 (35.7) 39 (55.7) 

Mie 1 (1.4) 10 (14.3) 50 (71.4) 9 (12.9) 
Sumber Protein 

 
Daging Sapi 1 (1.4) 9 (12.9) 60 (85.7) 0 0 
Daging Ayam 6 (8.6) 24 (34.3) 40 (57.1) 0 0 
Daging Kambing 1 (1.4) 2 (2.9) 50 (71.4) 17 (24.3) 
Telur 32 (45.7) 22 (31.4) 16 (22.9) 0 0 

Ikan 68 (97.1) 2 (2.9) 0 0 0 0 

Tempe 17 (24.3) 37 (52.9) 13 (18.6) 3 (4.3) 
Kacang2an 10 (14.3) 8 (11.4) 40 (57.1) 12 (17.1) 

Sumber Lemak  
Susu Full Cream 1 (1.4) 1 (1.4) 2 (2.9) 66 (94.3) 
Keju 0 0 0 0 2 (2.9) 68 (97.1) 
Santan 18 (25.7) 51 (72.9) 1 (1.4) 0 0 
Fast Food 13 (18.6) 1 (1.4) 56 (80.0) 0 0 

Soft Drink 2 (2.9) 9 (12.9) 10 (14.3) 49 (70.0) 
Gorengan 31 (44.3) 13 (18.6) 26 (37.1) 0 0 

Serat  
Sayuran 55 (78.6) 13 (18.6) 2 (2.9) 0 0 

Buah-Buahan 35 (50.0) 8 (11.4) 20 (28.6) 7 (10.0) 
Sumber: Data Primer (diolah), 2024 

 

Tabel 4. Hubungan Pola Makan Dengan Kejadian Hipertensi Pada Lansia  

Pola Makan 

Hipertensi 
Total 

P-value Ya Tidak 

n % n % n % 

Baik 3 37,5 5 62,5 8 100  
 

0,000 
Buruk 56 90,3 6 81,5 62 100 

Jumlah 59 84,3 11 9,7 70 100 

Sumber: Data Primer (diolah), 2024 

 
Menjalankan pola hidup sehat terbukti dapat menurunkan tekanan darah dan secara 

umum dapat menurunkan risiko permasalahan kardiovaskular. Beberapa pola hidup sehat 

yang dianjurkan di antaranya pola makan yang baik, mengurangi asupan garam, olahraga, 
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mengurangi stres berlebihan (Akbar, 2020). Pola makan yang dapat menyebabkan hipertensi 

yaitu makanan yang kurang sehat seperti kebiasaan jajan, kebiasaan makan cemilan, makanan 

instan dan makanan fast food atau makanan yang mengandung kalium. Makanan yang 

memiliki lemak berlebihan dapat menimbulkan risiko hipertensi karena akan menimbulkan 

kadar kolesterol dalam darah. Kolesterol tersebut akan melekat pada dinding pembuluh 

darah yang lama- kelamaan pembuluh darah akan tersumbat diakibatkan adanya virus yang 

terbentuk akan mengakibatkan aliran darah menyempit sehingga volume darah dan tekanan 

darah akan bertambah (Sukri, 2019) 

Hasil penelitian diperoleh ada Hubungan pola makan dengan kejadian hipertensi pada 

lansia di puskesmas lembang majene. Semakin usia bertambah fungsi tubuh semakin 

menurun akibat proses penuaan sehingga usia lansia lebih rentan mengalami penyakit tidak 

menular. Kondisi perilaku makan makanan berisiko pada komunitas lansia terjadi perilaku 

makan- makanan manis yang terjadi penurunan 9,4 %, sedangkan pada perilaku makan 

makanan asin meningkat tajam sebesar 1,7 % (Budianto, 2014), 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sunarto Kadir,(2019) terdapat pengaruh 

pola makan terhadap kejadian Hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Dungaliyo Kabupaten 

Gorontalo.Penelitian ini diperkuat oleh Hasanuddin, I., Zainab, Z., & Purnama, J. (2023) 

Terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan dengan kejadian hipertensi  P-value = 

0,000 (P-value < α 0,05).Hal ini didukung penelitian  Mustofa, F. L., Hasbie, N. F., & Roynaldo, 

M. D. (2022) Terdapat hubungan pola makan dengan kejadian hipertensi pada lansia di UPTD 

Panti Sosial Tresna Werdha Kecamatan Natar Lampung. 

Penelitian ini diperkuat oleh mustofa bahwa terdapat hubungan pola makan dengan 

kejadian hipertensi pada lansia di UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Kecamatan Natar 

Lampung Selatan.Tingginya kejadian penyakit hipertensi disebabkan adanya faktor pencetus 

lain terjadinya penyakit Hipertensi. Faktor tersebut adalah faktor usia yang dapat 

mempengaruhi terjadinya Hipertensi, dimana pada usia lansia, kemampuan tubuh mengalami 

kemunduran fungsi, serta rentan mengalami penyakit.Pengukuran pola konsumsi makan, 

yang mana, pada penelitian tersebut melihat dari frekuensi konsumsi makanan yang 

mengandung lemak setiap harinya Hal tersebut cukup membuktikan bahwa dengan pola 

makan utamanya makanan berlemak yang ≥ 3 kali dalam sehari dapat menyebabkan 

Hipertensi. Makanan yang berlemak didapatkan dari konsumsi daging, makanan yang 

bersantan dan makanan cepat saji (goreng-gorengan) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Ada Hubungan pola makan dengan 

kejadian hipertensi pada lansia di puskesmas lembang majene. Oleh karena itu disarankan 

bagi lansia untuk rajin mengontrol tekanan darah di pelayanan Kesehatan dan menjaga pola 

makan dengan tisak mengkomsumsi makanan tinggi natrium dan berlemak 
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